BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1. Penelitian Sebelumnya
Penelitian sebelumnya merupakan penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti, hasil dari penelitianya dapat diambil atau digunakan sebagai sumber ilmiah, seperti tesis, tesis diploma, disertasi dan jurnal penelitian. Penelitian sebelumnya bisa dijadikan sebagai upaya bahan perbandingan dengan tujuan mendapatkan stimulant inspirasi bagi penelitian berikutnya. Disamping itu  penelitian terdahulu juga membantu peneliti dalam memposisikan penelitian dan menunjukan orsinalitas dari penelitian. Berikut daftar penelitian sebelumnya yang masih berkaitan dengan kajian tema penulis :

Tabel 2.1                                                                                                                Penelitian Sebelumnya
	No
	Judul Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan 

	1.
	“Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Pada Tugas Guru Di BA Aisyiyah Mayang” Noor Maghfiroh Nugrahaini Dari Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN Raden Massaid Surakarta (Skripsi, 2023)
	· Menggunakan metode kualitatif

· Membahas upaya dalam menigkatkan produktivitas kerja pegawai

	· Lokasi penelitian penulis di Kantor Kecamatan Cipunagara Kabupaten Subang sedangkan  lokasi penelitian terdahulu di BA Aisyiyah Mayang Surakarta





	2.
	“Analisis Produktivitas Kerja Pegawai Dalam Menciptakan Pelayanan Yang Berkualitas Pada PT. Bank Sulselbar Cabang Pembantu Siwa”. Multasanti Rahim, Syamsiar, Stti Aminah dari Universitas Puangrimaggalatung (Jurnal, Ada Na Gau: Public Administration 2022). 
	· Menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.

· Membahas tentang produktivitas kerja 
	· Teori yang dibahas adalah Administrasi Publik, Kinerja Dan Produktivitas.

· Lokasi penelitian penulis di Kantor Kecamatan Cipunagara Kabupaten Subang sedangkan  lokasi penelitian terdahulu di PT. Bank Sulselbar Cabang Pembantu Siwa.

	3. 
	“Produktivitas Kerja Pegawai Honorer Di Dinas Perpustakaan Dan Arsip Daerah Provinsi Jambi” Ansori Bimantara dari Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab Dan Humaniora UIN Sulthan Thaha Saifudin Jambi, (Skripsi, 2021). 
	· Menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.

· Membahas  tentang produktivitas kerja pegawai pemerintahan

	· Penulis menggunakan teori kiat meningkatkan produktivitas kerja pegawai dari P. Siagian(2009) sedangkan penelitian terdahulu menggunakan teori produktivitas kerja dari Soedarmayanti.

· Lokasi penelitian penulis di Kantor Kecamatan Cipunagara Kabupaten Subang sedangkan  lokasi penelitian terdahulu di Dinas Perpustakaan Dan Arsip Daerah Provinsi Jambi.

	4. 
	“Analisis Produktivitas Pegawai Pada Masa Covid-19 Pada Dinas Kebudayaan Provinsi Riau” Annisa Nur Ambiya  dari Program Studi Administrasi Negara Fakultas Ekonomi Dan Sosial UIN Sultan Syarif Kasim Riau, (Skripsi, 2021).
	· Menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.

· Membahas peningkatan produktivitas kerja pegawai pemerintahan

	· Penulis menggunakan teori kiat meningkatkan produktivitas kerja pegawai dari P. Siagian sedangkan penelitian terdahulu menggunakan dasar Surat Edaran Gubri No.171/SE/2020 dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja
 
· Lokasi penelitian penulis di Kantor Kecamatan Cipunagara Kabupaten Subang sedangkan  lokasi penelitian terdahulu di Dinas Kebudayaan Provinsi Riau.

	5. 
	“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja Karyawan Dalam Prespektif Ekonomi Islam Pada PT.Semestanustra Distrindo Bone” Alfiah Nur Ranchman dari Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Institute Agama Islam Negeri Bone, (Skripsi, 2020).
	· Menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.

· Membahas tentang produktivitas kerja pegawai 

	· Penulis menggunakan teori kiat meningkatkan produktivitas kerja pegawai dari P. Siagian(2009)  sedangkan penelitian terdahulu menggunakan teori produktivitas kerja dalam prespektif islam dengan dasar ayat dalam surat-surat pada Al-Qur’an
· Lokasi penelitian penulis di Kantor Kecamatan Cipunagara Kabupaten Subang sedangkan  lokasi penelitian terdahulu di PT.Semestanustra Distrindo Bone Sulawesi Selatan.

	6. 
	“Analisis Produktivitas Kerja Pegawai Dinas Parawisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Lima Puluh Kota Pada Masa Pandemic Covid-19” Nopi Rita, Yulihasri dari Institute Teknologi Dan Bisnis Haji Agus Salim Bukit Tinggi, (jurnal,2022).
	· Menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.

· Membahas produktivitas kerja pegawai pemerintahan

	· Penulis menggunakan teori kiat meningkatkan produktivitas kerja pegawai dari P. Siagian(2009) sedangkan penelitian terdahulu menggunakan dasar Surat Edaran Gubernur Sumatera Barat No.360/072/Covid-19 SBR/IV/2020 tentang Penyesuaian Sistem Kerja Aparatur Sipil Negara/ Karyawan Selama Pemberlakuan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di Wilayah Provinsi Sumatera Barat. dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja

· Lokasi penelitian penulis di Kantor Kecamatan Cipunagara Kabupaten Subang sedangkan  lokasi penelitian terdahulu di Dinas Parawisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Lima Puluh Kota Provinsi Sumatera Barat.

· Penelitian terdahulu melakukan penelitian dan pembahasan dengan fokus pada masa Covid-19


	7.
	“Analisis Kinerja Pegawai Dikantor Camat Payung Sekaki Kota Pekanbaru” Muzniati Junilia dari Program Studi Administrasi Negara Fakultas Ekonomi Dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau (Skripsi, 2022)
	· Menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.

· Membahas kerja pegawai pada tingkat kecamatan
	· Penulis menggunakan teori kiat meningkatkan produktivitas kerja pegawai dari P. Siagian(2009) sedangkan penelitian terdahulu menggunakan teori kierja dari Agus Dwi Yanto (2017:47)

· Lokasi penelitian penulis di Kantor Kecamatan Cipunagara Kabupaten Subang sedangkan  lokasi penelitian terdahulu di Kantor Camat Payung Sekaki Kota Pekanbaru




2.2. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan proses yang dilakukan guna mendapatkan teori yang relevan dengan masalah yang akan diteliti. Menurut pendapat Leedy (1997:71) bahwa tinjauan pustaka berisi tentang penjeleasan ungkapan-ungkapan penelitian sebelumnya yang memiliki kesamaan dengan penelitian sekarang atau yang akan dilakukan. Tinjauan pustaka mencari beberapa kumpulan penelitian sebelumnya yang terkait, selanjutnya diambil untuk mendukung penelitian yang akan di teliti sehingga penelitian yang dibuat semakin relevan dan kuat. 
Tinjauan pustaka untuk menjelaskan posisi penelitian dalam penelitian. Dalam tinjauan pustaka, pembangunan teori, penelitian terdahulu, konsep dan kerangka konseptual akan menjadikan penelitian dapat dilakukan dengan sistematis yang tergabung dalam teori-teori terkait terhadap masalah yang akan dibahas (Wardiyanti, 2006:90). Tinjauan pustaka dibuat dan disusun atas dasar topik penelitian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tinjauan pustaka ini merupakan alat bagi peneliti dalam memperkuat konsep dan keoriginalitas penelitian dengan berpedoman pada teori-teori, konsep dan dari hasil penelitian.
Konsep dasar merupakan sebagai abstraksi terhadap fenomena sosial yang dirumuskan dalam generalisasi terhadap sejumlah ciri-ciri kejadian atau fenomena sosial (Silalahi, 2012:12). Konsep dasar pada penelitian sangat berperan penting dalam membangun kerangka berpikir peneliti. Umumnya konsep dasar bisa diartikan sebagai gambaran terhadap fenomena yang terjadi dan dirumuskan dalam sejumlah karakteristik tertentu (Ladiana, 2019 :13). 

2.2.1. Produktivitas Kerja 
Produktivitas tenaga kerja adalah perbandingan antara hasil kerja yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja persatuan waktu (Kusriyanto, 1993:2). Sedangkan produktivitas kerja adalah suatu ukuran yang menunjukkan pertimbangan antara input dan output yang dikeluarkan oleh suatu organisasi atau perusahaan serta peran tenaga kerja yang dimiliki persatuan waktu (Sunyoto, 2012 : 41). 
Dewan Produktivitas Nasional Indonesia merumuskan definisi produktivitas secara lengkap yaitu sebagai berikut (Umar , 2002) : 
· Produktivitas pada dasarnya merupakan suatu sikap mental yang selalu mempunyai pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini lebih baik dari kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini. 
· Secara umum produktivitas mengandung pengertian perbandingan antara hasil yang dicapai (Output) dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan (Input). 
· Produktivitas mempunyai dua dimensi, yaitu efektivitas yang mengarah pada pencapaian unjuk kerja yang maksimal yaitu pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan waktu. Yang kedua efisiensi yang berkaitan dengan upaya membandingkan input dengan realisasi penggunaannya atau bagaimana pekerjaan tersebut dilaksanakan dengan baik.
Menurut Mulyadi (2010) produktivitas kerja diartikan sebagai hasil pengukuran suatu kinerja dengan memperhitungkan sumber daya yang digunakan termasuk sumber daya manusia. Produktivitas kerja dapat pada tingkat individual, kelompok maupun organisasi. Produktivitas kerja juga mencerminkan keberhasilan atau kegagalan dalam mencapai efektivitas dan efesiensi kinerja dalam kaitanya dengan penggunaan sumber daya. Orang sebagai sumber daya manusia ditempat kerja termasuk sumber daya yang sangat penting dan perlu diperhitungkan. 
Berdasarkan teori Hezberg bahwa faktor-faktor motivasi seperti pencapaian, pengembangan diri, dan pengakuan dapat mempengaruhi produktivitas kerja pegaawi. Sebaliknya, faktor-faktor Hygiene seperti gaji dan lingkungan kerja yang aman dan nyaman hanya akan membuat pegawai puas tetapi tidak meningkatkan produktivitas. 
Didukung juga oleh teori dari Maslow bahwa kebutuhan dasar manusia harus terpenuhi terlebih dahulu  sebelum mereka mecapai kebutuhan yang lebih tinggi. Misalnya,jika pegawai merasa tidak aman ditempat kerja maka tidak akan bisa mencapai kebutuhan untuk berkembang dan meningkatkan produktivitasnya.

2.2.2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja
Produktivitas kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor menurut Sedarmayanti (2009:72) faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja diantaranya adalah Sikap Mental, Pendidikan, Keterampilan, Manajemen, Hubungan Industrial Pancasila (HIP), Tingkat Penghasilan, Gizi Dan Kesehatan, Jaminan Sosial, Lingkungan Dan Iklim Kerja, Sarana Dan Produksi, Teknologi, Kesempatan Berprestasi. 
Sedangkan menurut Tiffin dan Cormick (dalam Sutrisno, 2009), mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja dibagi menjadi dua golongan yaitu yang pertama faktor yang ada pada diri individu seperti Umur, Temperamen, Keadaan Fisik Individu, Kelelahan Dan Motivasi. Sedangkan yang kedua adalah faktor yang ada di luar individu seperti Suara, Penerangan, Waktu Istirahat, Lama Kerja, Upah, Bentuk Organisasi, Lingkungan Sosial Dan Keluarga.
Menurut Triffin Dan Cormick (Siagian (2009) ada dua faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja yaitu faktor dalam individu dan faktor luar individu. Faktor dari dalam individu yaitu umur, tempramen, keadaan fisik, tingkat kelelahan dan disiplin kerja serta motivasi. Sedangkan faktor dari luar individu adalah kondisi fisik, suasana penerangan, waktu istirahat, lama bekerja, upah, bentuk organisasi dan lingkungan sosial serta keluarga.
Menrut Siagian (2004) faktor-faktor yang digunakan dalam pengukuran produktivitas meliputi kuantitas, kualitas dan ketepatan waktu. Berikut penjelasannya :
· Kuantitas kerja  merupakan suatu hal yang dicapai oleh tenaga kerja dalam jumlah tertentu dengan perbandingan standar yang ditetapkan oleh perusahaan.
· Kualitas kerja merupakan suatu standar yang berkaitan dengan mutu dari suatu produk yang dihasilkan oleh tenaga kerja dalam menyelesaikan pekerjaan secara teknis dengan perbandingan standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
· Ketepatan waktu merupakan suatu aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang ditentukan, dilihat, dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. Ketepatan waktu diukur dari presepsi tenaga kerja terhadap suatu aktivitas yang disediakan diawal waktu sampai menjadi output.

2.2.3. Upaya Peningkatan Produktivitas Kerja Pegawai
Peningkatan produktivitas kerja dapat dilihat sebagai masalah keperilakuan, tetapi juga dapat mengandung aspek-aspek teknis. Untuk mengatasi hal itulah perlu pemahaman yang tepat tentang faktor-faktor penentu keberhasilan meningkatkan produktivitas kerja, Sebagian diantaranya berupa etos kerja yang harus dipegang teguh oleh semua orang dalam organisasi.
Kiranya sudah dimaklumi bahwa yang dimaksud dengan etos kerja ialah norma-norma yang bersifat mengikat dan ditetapkan secara eksplisit serta praktek-praktek yang diterima dan diakui sebagai kebiasan yang wajar untuk dipertahankan dan diterapkan dalam kehidupan kekaryaan para anggota suatu organisasi. Adapun yang perlu dilakukan dalam upaya meningktakan produktivitas kerja pegawai sebagai berikut:
· Perbaikan terus-menerus 
· Peningkatan mutu pekerjaan
· Pemeberdayaan sumber daya manusia
· Filsafat organisasi



2.3. Kerangka Pemikiran 
Sebuah lembaga organisasi perlu  produktivitas kerja pegawai yang baik begitu pula dengan pegawai yang mengharapkan Feed Back dari lembaga kepadanya atas dasar kontribusi yang telah mereka hasilkan, Feed Back yang diterima oleh pegawai dari lembaga atau intansi tempat mereka bekerja nantinya bisa dijadikan sebagai acuan tolak ukur untuk menghasilkan suatu kondisi pada kelanjutan kerja yang akan datang, apakah akan lebih baik ataupun Stuck tidak berkembang bahkan bisa saja menurun karena apa yang diterima oleh pegawai kurang lebihnya akan mempengruhi kinerja mereka dalam bekerja atau juga dapat berdampak kepada pandangannya kepada lembaga atau intansi tempat mereka bekerja.
Dalam rangka memelihara dan meningkatkan produktivitas kerja pegawai, Kecamatan Cipunagara sudah menerapkan kebijakan dengan mengadakan pelatihan atau pembinaan kepada pegawai untuk tujuan menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman yang diharapkan bisa dijadikan sebagai penunjang ataupun Upgrading bagi skil kemampuan pegawai secara individual maupun secara kelompok dalam melaksanakan tugas dan kewajibanya.
 Menurut P. Siagian (2009:24) Produktivitas adalah kemampuan memperoleh manfaat yang sebesar besarnya dari sarana dan prasarana yang tersedia dengan menghasilkan output yang optimal bahkan kalau mungkin yang maksimal. Menurut dewan produktivitas nasional (dalam Sedarmayanti, 2009:57) mengatakan bahwa produktivitas adalah sikap mental yang mempunyai pandangan mutu kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini. Produktivitas kerja pegawai bisa dilihat dari seberapa produktifnya pegawai dalam menggunakan, mengelola sarana prasarana fasilitas yang tersedia pada saat bekerja.
Teori produktivitas kerja dalam upaya meningkatannya menurut Siagian (2009) ada 4 kiat yaitu : 
· Perbaikan terus-menerus
Upaya meningkatkan produktivitas kerja salah satu implikasinya ialah bahwa seluruh komponen organisasi harus melakukan perbaikan secara terus-menerus. Pandangan ini bukan hanya merupakan salah satu kiat dalam mengelola organisasi dengan baik akan tetapi merupakan salah satu etos kerja yang penting sebagai bagian dari filsafat manajemen mutakhir. Dalam dunia bisnis di Jepang etos ini dikenal dengan istilah Kaizen. 
Pentingnya etos kerja ini terlihat dengan lebih jelas apabila diingat bahwa suatu organisasi selalu dihadapkan kepada tuntutan yang terus-menerus berubah. Secara internal contoh-contoh perubahan yang harus ditanggapi adalah: 
· Perubahan strategi organisasi 
· Perubahan dalam pemanfaatan teknologi. 
· Perubahan dalam praktek-praktek sumber daya manusia sebagai akibat diterbitkannya peraturan perundang-undangan baru oleh pemerintah dan berbagai faktor lain yang tertuang dalam berbagai keputusan manajemen. 
· Tuntutan perubahan yang terjadi secara eksternal juga tidak kurang banyaknya kesemuanya harus ditanggapi secara tepat oleh manajemen. 
· Perubahan dapat mengambil salah satu dari empat bentuk berikut: 
· Perubahan yang terjadi dengan lambat atau evolusioner dan bersifat acak 
· Perubahan yang terjadi secara perlahan tetapi berkelompok 
· Perubahan yang terjadi dengan cepat karena dampak tindakan suatu organisasi yang dominan peranannya di masyarakat 
· Perubahan yang terjadi dengan cepat menyeluruh dan kontinyu. 
Berbagai contohnya adalah sebagai berikut: 
· Perubahan Di Bidang Politik 
· Perubahan Di Bidang Ekonomi 
· Perubahan Di Bidang Pendidikan 
· Perubahan Di Bidang Sosial Budaya. 

· Peningkatan mutu pekerjaan
Berkaitan erat dengan upaya melakukan perbaikan secara terus-menerus ialah peningkatan mutu hasil pekerjaan oleh semua orang dan segala komponen organisasi. Jika secara tradisional ditekankan pentingnya orientasi hasil untuk dianut oleh manajemen dewasa ini lebih ditekankan lagi orientasi hasil kerja dengan mutu yang semakin tinggi. 

Hal ini perlu ditekankan karena “Kearifan Konvensional”  (Conventional Wisdom) dalam dunia manajemen hanya menekankan pentingnya mutu produk yang dihasilkan padahal mutu tidak hanya berkaitan dengan produk yang dihasilkan dan dipasarkan baik berupa barang maupun jasa akan tetapi menyangkut segala jenis kegiatan dimana organisasi terlibat berarti mutu menyangkut semua jenis kegiatan yang diselenggarakan oleh semua satuan kerja baik pelaksanaan tugas pokok maupun pelaksana tugas penunjang dalam organisasi. Bagi manajemen misalnya peningkatan mutu Perumusan strategi penentuan kebijaksanaan dan proses pengambilan keputusan merupakan contoh-contoh konkret. 
Peningkatan mutu sumber daya manusia merupakan aspek lain yang amat penting. Mutu laporan mutu dokumen mutu penyelenggaraan rapat adalah contoh-contoh lain yang tidak kalah pentingnya untuk mendapat perhatian semua pihak dalam organisasi titik peningkatan mutu tersebut tidak hanya penting secara internal akan tetapi juga secara eksternal karena akan tercermin dalam interaksi organisasi dengan lingkungannya yang pada gilirannya turut membentuk citra organisasi di mata berbagai pihak di luar organisasi. 
Jika ada organisasi yang mendapat penghargaan dalam bentuk ISO 9000 misalnya penghargaan itu diberikan bukan hanya karena keberhasilan organisasi meningkatkan mutu produknya Akan tetapi karena di manajerial dalam organisasi yang bersangkutan. 

· Pemeberdayaan sumber daya manusia
Memberdayakan sumber daya manusia mengandung berbagai kiat seperti diuraikan berikut ini: 
· Mengakui harkat dan martabat manusia
· Manusia mempunyai hak-hak yang bersifat asasi dan tidak ada manusia lain termasuk manajemen yang dibenarkan untuk melanggar hak-hak tersebut.

· Filsafat Organisasi.
Dalam penyelenggaraan tatakelola intansi atau organisasi perlu adanya ungkapan yang menunjukan pentingnya kepuasan dari target atau sasaran. Jika pada pemerintahan maka kepuasan masyarakat yang menerima pelayanan dari pegawai mesti terjamin dan terpelihara Berdasarkan dengan beberapa pernyataan pendapat diatas dapat diketahui bahwa produktivitas kerja pegawai Kecamatan Cipunagara belum optimal namun sudah baik, dapat dilihat dari sikap pegawai yang lebih mementingkan pekerjaan daripada kepentingan pribadi melalui Tenaga, Waktu, Pikiran dan selalu terselesaikanya tugas kerja yang ada, kegitan pelayanan tetap berjalan, adanya kepedulian atas kebutuhan pegawai dalam meningkatkan kualitas individual maupun kelompok melalui Pelatihan, Pembinaan Dan Semangat Motivasi seperti mengadakan liburan bersama, merayakan hari spesial dari setiap pegawai dalam tujuan menjaga kekompakan dan sinergitas antara pegawai maupun dengan atasan dilingkungan kerja Kantor Kecamatan Cipunagara Kabupaten Subang.
 Adapun upaya yang bisa dilakukan dalam meningkatkan Produktivitas Kerja Pegawai Kecamatan Cipunagara Kabupaten Subang secara maksimal berdasarkan dengan teori yang sejalan dari Siagian dalam buku yang berjudul Kiat Meningkatkan Produktivitas Pegawai dalam bentuk upaya atau kiat meningkatkan produktivitas kerja bisa dilakukan beberapa tahapan cara dengan sebagai berikut:
· Perbaikan terus-menerus 
· Peningkatan mutu pekerjaan
· Pemeberdayaan sumber daya manusia
· Filsafat organisasi
Produktivitas Kerja Pegawai Kecamatan Cipunagara Kabupaten Subang dapat mencapai ukuran optimal atau bahkan maksimal jika dengan keseriusanya bisa memperhatikan faktor-faktor pengaruh didalam ranah peningkatan produktivitas kerja pegawai. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi Produktivitas Kerja Pegawai Kecamatan, antara lain :
Kepemimpinan yang efektif, Pemahaman pegawai tentang tugas-tugas, Pengembangan keterampila, Manajemen waktu , System kerja yang efektif efesien dan   Motivasi yang memadai.
Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut, Kepala Kantor Kecamatan Cipunagara diharapkan dapat meningkatkan produktivitas kerja pegawai dengan maksimal dan bisa mencapai tujuan-tujuan yang telah ditentukan secara efektiv dan efesien.
Gambar. Kerangka Pemikiran (Penulis)
Produktivitas Kerja Pegawai Yang Belum Optimal
(INPUT)


Upaya Meningkatkan Produktivitas kerja pegawai Kecamatan Cipunagara Kabupaten Subang
(PROCESS)
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Dianalisis berdasarkan proses kiat meningkatkan produktivitas kerja pegawai dari Sondang P. Siagian yang terdiri dari aspek-aspek :
· Perbaikan terus-menerus
· Peningkatan mutu pekerjaan
· Pemeberdayaan sumber daya manusia
· Filsafat organisasi








Produktivitas kerja pegawai masih belum optimal atau maksimal karena kurangnya dukungan dan upaya yang diberikan.
(OUTPUT)
Produktivitas kerja pegawai sudah optimal dan bisa dimaksimalkan lagi karena kiat dan upaya peningkatan sudah dilakukan.
(OUTPUT)
(Output)

Upaya yang dilakukan




Meningkatnya produktivitas kerja pegawai karena, Responsibilitas, Kemampuan, faktor-faktor dan upaya yang berpengaruh beserta faktor pendukung kerja (kebutuhan pegawai) sudah terpenuhi atau terlaksanakan.
(OUTCOME)






